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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KECENDERUNGAN
NOMOPHOBIA PADA MAHASISWA FAKULTAS ILMU TARBIYAH
DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan
kecenderungan nomophobia pada mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 6.190 orang yang
merupakan mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara. Sampel yang didapatkan setelah melakukan screening yaitu berjumlah
93 mahasiswa Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif antara harga
diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa. Dengan asumsi semikin rendah
tingkat harga diri maka semakin tinggi tingkat kecenderungan nomophobia, begitupun
sebaliknya, semakin tinggi tingkat harga diri maka semakin rendah tingkat
kecenderungan nomophobia. Pengumpulan skala menggunakan skala likert. Dalam
pengujian hipotesis yang diajukan menggunakan koefisien korelasi rxy = -0,552 ; p =
0,002 < 0,05. Variable harga diri berkontribusi dengan kecenderungan nomophobia
sebesar 30.4%. Variable harga diri dinyatakan rendah, dengan nilai rata-rata empirik =
42,10 < rata-rata hipotetik = 50 dan selisihnya tidak melebihi satu SD. Sebaliknya,
variable kecenderungan nomophobia dinyatakan tinggi karena nilai rata-rata empirik =
53,51 > rata-rata hipotetik = 45 dan selisihnya tidak lebih dari satu SD. Maka, terdapat
hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan nomophobia. Dari hasil yang
diperoleh, dapat dinyatakan bahwa hipotesisi yang diajukan diterima.

Kata Kunci: mahasiswa, nomophobia, harga diri
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ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN SELF-ESTEEM AND TENDENCY OF
NOMOPHOBIA AMONG STUDENTS OF THE FACULTY OF TARBIYAH
AND TEACHER SCIENCES AT THE STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF

NORTH SUMATRA

This study aims to determine correlation between self-esteem and the tendency of
nomophobia among students of the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training
Faculty at the State Islamic University of North Sumatra. The method used in this
research is a quantitative method. The population in this study amounted to 6,190
people who were students of the Tarbiyah and Teacher Training Faculty of the
State Islamic University of North Sumatra. The samples obtained after screening
were 93 students of the Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences at the State
Islamic University of North Sumatra. The sampling technique in this study was
purposive sampling. The hypothesis put forward in this study is that there is a
negative relationship between self-esteem and nomophobia in students. Assuming
that the lower the level of self-esteem, the higher the level of nomophobia
tendency, and vice versa, the higher the level of self-esteem, the lower the level of
nomophobia tendency. Collection of scale using a Likert scale. In testing the
hypothesis proposed using the correlation coefficient rxy = -0.552 ; p = 0.002
<0.05. Self-esteem variables contribute to the tendency of nomophobia by 30,4%.
The self-esteem variable is stated to be low, with an empirical average value =
42.10 < hypothetical average = 50 and the difference does not exceed one SD.
Conversely, the nomophobia tendency variable is stated to be high because the
empirical average value = 53.51 > hypothetical average = 45 and the difference
is not more than one SD. Thus, there is a negative correlation between self-esteem
and nomophobia tendencies. From the results obtained, it can be stated that the
proposed hypothesis is accepted.

Keywords: student, nomophobia, self-esteem
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memiliki smartphone merupakan hal yang biasa saat ini. Menelepon dan
SMS tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pengguna smartphone.
Perkembangan smartphone pada kemajuan teknologi semakin meningkat demi
kenyamanan para penggunanya. Kemajuan teknologi tersebut telah meciptakan
berbagai fitur dan aplikasi yang dapat memberikan kemudahan dan kenyaman
dalam menggunakannya. Adapun fitur dan aplikasi smartphone yang bisa
dinikmati yaitu bisa mendapatkan informasi dengan mudah menggunakan internet
seperti google, komunikasi jarak jauh selain memanfaatkan telepon dan SMS bisa
juga melalui media sosial seperti Whatsapp, Instagram, Twitter dan lainnya.
Media sosial merupakan wadah informasi yang biasa digunakan para pengguna
smartphone selain google. Smartphone dapat memenuhi kebutuhan individu
dalam belajar, kemampuan pribadi, keamanan, dan hubungan interpersonal (Kang
& Jung, 2014).

Smartphone sangat bermanfaat dan berguna untuk memenuhi kebutuhan
penggunanya (Kang & Jung, 2014). tetapi sulit untuk menggunakannya dengan
benar dan tepat. Seperti yang dinyatakan oleh Oulasvirta, Rattenbury, MA, &
Raita (2012), smartphone bisa menyebabkan kecenderungan untuk memeriksanya
secara tidak wajar atau berlebihan. Menurut Lee, Chang, Lin, & Cheng (2014) dan

Matusik, Mickel (2011) obsesi, kecemasan, dan ketergantungan dapat menjadi
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penyebab karena terlalu sering memeriksa smartphone. Bivin (2013) menemukan
beberapa pola dari pengguna smartphone yang memiliki kecenderungan
nomophobia, salah satunya ialah intensitas mengecek smartphone lebih dari 35
kali dalam sehari. Sependapat dengan pola penggunaan smartphone milik Bivin,
(Bragazzi, 2014) menemukan beberapa ciri dari nomophobia salah satunya ialah
intensitas dalam melihat layar smartphone, dan selalu bersama smartphone selama
24 jam dalam sehari. Ardianto (dalam Gifary, 2013) berpendapat intensitas
penggunaan smartphone dapat diukur dari frekuensi, durasi, isi

Menurut Ezoe, (2009) penggunaan smartphone yang berlebihan dapat
dikatakan dengan keinginan untuk menggunakan smartphone secara terus
menerus. Penggunaan dalam jangka panjang dapat mnyebabkan perilaku adiktif
dan ketergantungan, yang dimana keduanya merupakan gejala nomophobia
(Pavithra MB, Suwarna Madhukumar, 2015). Nomophobia memiliki arti yaitu
suatu kecemasan yang muncul saat individu berjauhan dari smartphonenya.
Dimisalkan seperti seorang individu yang berada di luar area no connected,
kehabisan daya baterai smartphone, atau tidak bisa memakainya sama sekali,
individu akan mulai merasa cemas, yang berdampak buruk pada tingkat
konsentrasinya (Yildirim & Correia, 2015).

Berdasarkan studi yang telah dilakukan di Mesir, Pakistan, Oman,
Portugal, Iran, Malaysia, India, Turki, Arab Saudi, Spanyol, dan Amerika dengan
partisipan sebanyak 1500 orang, sebagian besar mahasiswa dengan rentang usia
18-25 tahun menjadi partisipan. Hasil dari studi tersebut ditemukan bahwa pada

usia emerging adult lebih rentan terhadap nomophobia. Dibuktikan pula
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berdasarkan laporan yang ditemukan bahwa nomophobia lebih banyak terjadi
pada wanita dibandingkan pria. Partisipan yang menghabiskan lebih banyak
waktu berbicara di smartphone dan telah memiliki smartphone selama beberapa
tahun menunjukkan tingkat nomophobia yang lebih tinggi. Dan terlihat bahwa
prestasi akademik, dan kebiasaan tidur dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat
nomophobia yang tinggi. Kecemasan terbesar pada inidividu nomophobia yaitu
terkait dengan kurangnya komunikasi, tidak dapat mengakses informasi, dan takut
kehilangan koneksi.

Dalam sebuah studi, Yildirim dan Correia, (2015) menemukan bahwa
yang paling rentan dengan nomophobia adalah 77% orang yang berada di usia 18
hingga 24 tahun, 68% orang di usia 25 hingga 34 dan 3% orang di kelompok usia
55 tahun. Menurut Soliha, (2015), ketergantungan smartphone dikalangan usia 18
hingga 25 tahun dikarenakan ketergantungan mereka pada media sosial dengan
menepatkanya sebagai alat interaktif. Dengan menggunakan smartphone sebagai
kebutuhan sehari-hari, 93% orang mengakses internet setiap harinya, hal tersebut
berdasarkan hasil survei asosiasi penyedia layanan internet pada tahun 2018. Ini
tersebut telah membuktikan bahwa tingkat nomophobia berhubungan positif
dengan kecanduan internet (Gezgin et al., 2018).

Yildirim (2014) juga menyatakan bahwa terdapat empat dimensi yang
dapat menyebabkan kecenderungan nomophobia, yaitu not being able to
communicate mengacu pada perasaan kehilangan komunikasi, /losing
connectedness mengacu pada perasaan kehilangan koneksi, not being able to

access information mengacu pada perasaan tidak nyaman saat tidak dapat
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mengakses informasi, dan giving up convenience yang mengacu pada perasaan
nyaman menggunakan smartphone. Dari dimensi ini dapat dijadikan sebagai
acuan untuk mengukur kecenderungan nomophobia pada seseorang

Umumnya remaja saat ini yang tidak bisa lepas dari smartphonenya,
karena mereka percaya bahwa smartphone merupakan bagian penting dalam
kehidupan mereka. Banyak hal yang bisa dilakukan secara bersamaan saat
menggunakan smartphone, seperti makan, berbicara secara tatap muka atau nyata,
maupun saat ditoilet. Hal tersebut didukung oleh penelitian Rakhmawati (2017)
tentang kecenderungan nomophobia pada mahasiswa UMM. Salam penelitian
tersebut ditemukan bahwa mahasiswa UMM menunjukkan indikasi
kecenderungan nomophobia tidak berada di kategori rendah melainkan kategori
yang cukup tinggi yaitu dengan 3 dari 4 dimensi, yang diantaranya yaitu dimensi
not being able to communicate,not being able to access information dan giving up
convenience (Rakhmawati, 2017).

Menurut Bragazzi dan Puente (2014), nomophobia disebut juga sebagai
fobia sosial, yaitu ketika kecemasan muncul dalam situasi sosial yang melibatkan
kontak antar individu dan bisa mengganggu aktivitas sehari-hari. Menatap ponsel
tampak lebih menarik daripada berinteraksi dengan orang lain. Kehidupan sosial
pengguna dipengaruhi oleh ketergantungan smartphone .

Peneliti mewawancarai 5 mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara terkait kecenderungan
nomophobia untuk mengumpulkan data awal. Hasil wawancara menunjukkan

bahwa 3 dari 5 responden merasa tidak nyaman jika tidak dapat menggunakan
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smartphone selama satu hari, menyatakan pula bahwa tidak bisa berpergian
keman-mana tanpa membawa smartphone karena takut ketinggalan informasi,
takut tidak dapat mengakses media sosial, merasa nyaman saat menggunakan
smartphone, dan akan menggunakan smartphone mereka pada saat mereka merasa
tidak nyaman dengan lingkungan sekitar. Sedangkan 2 dari 5 responden
menyatakan bahwa, menggunakan smartphone seperlunya saja  untuk
berkomunikasi ataupun lainnya.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa rata-rata
responden tidak bisa berjauhan dari smartphonenya, terutama saat mereka berada
dalam situasi yang tidak nyaman dan tanpa memiliki kegiatan apapun. Hal ini
berkaitan dengan aspek dari nomophobia dan harga diri. Bianchi dan Phillips
(2005) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi kecenderungan nomophobia, yaitu jenis kelamin, harga diri, usia,
extraversi, dan neurotisme. Oleh karena itu peneliti memilih faktor harga diri
sebagai yang dikaitkan dengan kecenderungan nomophobia, dengan alasan selain
berkaitan dengan hasil wawancara, harga diri juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan,yaitu bagaimana individu menilai dirinya berdasarkan respon individu
lain kepadanya.

Harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secara
positif atau negatif (rendah atau tinggi). Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana
individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan dan
keberhasilan yang diperolehnya. Individu yang memiliki harga diri yang tinggi

akan menerima dan menghargai dirinya sendiri apa adanya. Penilaian yang tinggi
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terhadap diri sendiri adalah penilaian terhadap kondisi diri, menghargai kelebihan
dan potensi diri, serta menerima kekurangan yang ada, sedangkan yang dimaksud
penilaian rendah terhadap diri sendiri adalah penilaian tidak suka atau tidak puas
dengan kondisi diri sendiri, tidak menghargai kelebihan diri dengan melihat diri
sebagai sesuatu yang selalu kurang (Santrock, 2007)

Harga dir1 menurut Baron & Byrne (2012) merupakan evaluasi diri yang
dibuat oleh setiap individu, sikap orang terhadap dirinya sendiri dalam rentang
dimensi positif sampai negatif. Individu dengan harga diri rendah cenderung
memandang dirinya secara negatif dan terfokus pada kelemahan dirinya.
Sebaliknya, individu dengan harga diri tinggi mendang dirinya secara positif dan
sadar akan kelebihan yang dimiliki sehingga hanya fokus pada kelebihan-
kelebihan tersebut daripada kelemahannya (Polham & Shaw dalam Aditomo,
2004).

Harga diri termasuk salah satu bagian yang bisa mempengaruhi perilaku
seorang individu. Harga diri rendah dapat menyebabkan perasaan kesepian,
kecemasan dan merasa diasingkan dari kehidupan sosial. Berbanding terbalik
dengan tingkat harga diri tinggi, individu ini akan membuat rasa kecemasan dan
kesepian teratasi dengan mudah (Sarwono & Meinarno, 2015).

Ciri-ciri individu yang memiliki harga diri rendah yaitu, menganggap
dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan tidak sesuai, sehingga takut gagal
untuk melakukan hubungan sosial. Kemudian sulit mengontrol tindakan dan
perilakunya terhdap dunia luar serta kurang dapat menerima saran dan krtik dari

orang lain. Tidak menyukai segala hal atau tugas yang baru, sehingga akan sulit
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untuk menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang belum jelas abagi individu
tersebut. Tidak yakin akan pendapat dan kemampuan diri sendiri sehingga kurang
berhasil dalam prestasi akademis dan kurang dapat mengekspresikan dirinya
dengan baik. Menganggap dirinya kurang sempurna dan segala sesuatu yang
dikerjakannya akan selalu mendapat hasil yang buruk walaupun dia telah berusaha
keras, serta kurang dapat menerima segala perubahan dalam dirinya. Kurang
memeiliki nilai dan sikap yang demokratis serta memiliki cara berpikir yang
realistis. Selalu merasa khawatir dan ragu-ragu dalam menghadapi tututan dari
lingkungan (Coopersmith, dalam Sapsuha, 2022)).

Studi oleh Mulyana dan Afriani (2018) menemukan bahwa harga diri
berkorelasi dengan kecenderungan nomophobia. Penemuan ini sejalan dengan
temuan Maryani dkk, (2021) tentang hubungan antara harga diri dan nomophobia
pada mahasiswa, di mana ditemukan tingkat harga diri rendah berkorelasi dengan
tingkat nomophobia yang tinggi, dan sebaliknya. Yang berarti bahwa jika
seseorang merasa tidak nyaman melihat orang lain terhadap dirinya, mereka
cenderung mencari cara untuk menghindari hal itu dengan menggunakan
smartphone. Ketika smartphone dapat memenuhi kebutuhannya, orang tersebut
akan merasanyaman dan kemudian akan takut jika tidak bisa menggunakan
smartphonenya.

Hurlock (2003) juga menyatakan bahwa seorang individu dapat memiliki
harga diri yang tinggi jika diterima oleh lingkungannya, hal tersebut membuat
individu tersebut merasa bangga dan percaya diri. Berbeda dengan individu

mendapatkan penolakan dilingkungan sekitarnya, yang menyebabkan depresi,
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kecewa dan berakhir menarik diri dari lingkungan dan hal tersebut me nurunkan
tingkat harga dirinya. Didukung oleh penelitian Prawesti dan Dewi, (2016)
dengan kesimpulan yang didapatkan yaitu individu dengan harga diri rendah
cenderung akan merasa terasingkan, tidak dihargai, dan tidak dapat
mengekspresikan diri, yang mendorong mereka untuk menggunakan smartphone
sebagai media yang digunakan untuk peralihan.

Menurut Maslow (dalam Putri Mayangsari et al., 2015), kebutuhan harga
diri sangat penting karena memiliki persepsi diri dan orang lain. Penghargaan
orang lain meliputi jabatan, nama besar, pengakuan, pertimbangan, penerimaan,
dan juga penghargaan, sedangkan kebutuhan harga diri meliputi prestasi,
kepercayaan diri, kesempatan, kemampuan, dan kebebasan. Burn (dalam Putri
Mayangsari et al., 2015) juga menjelaskan bahwa harga diri dibangun sejak kecil,
dan melalui interaksi dengan lingkungan sekitar. Menerima peran individu lain
dan menyadarinya tergantung pada interaksi yang diperlukan untuk harga diri
yang tinggi. Persepsi individu terhadap dirinnya yang berharga dapat dibentuk.
Selain itu, interaksi memungkinkan penerimana identitas sendiri.

Menurut Delamater dan Myers (2011), individu dengan harga diri rendah
sering mengalami kecemasan sosial yang parah akibat kecenderungan mereka
untuk memandang hubungan antarpribadi sebagai ancaman, selalu menganggap
orang lain negatif, dan mudah mengungkapkan kritik. Smartphone dapat
membantu orang dengan harga diri yang rendah keluar dari dunianyata di mana

mereka merasa canggung dan menghindari efek negatif dari interaksi tatap muka.
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Akibatnya, orang sering menggunakan smartphone tanpa menyadari efek
negatifnya.

Menurut Coopersmith terdapat 4 aspek dari harga diri yaitu, Kekuatan
individu yang dapat mengontrol dirinya sendiri dan orang lain dengan baik maka
hal tersebut akan mendorong terbentuknya harga diri yang positif atau tinggi dan
demikian juga sebaliknya. Keberartian yaitu ketika individu cenderung
mengembangkan harga diri yang rendah atau negatif, berhasil atau tidaknya
individu memiliki keberartian terhadap dirinya dapat diukur melalui perhatian dan
kasith sayang yang didapatkan dari lingkungannya. Kemampuan disini yaitu
individu yang memiliki usaha yang tinggi untuk mendapatkan prestasi yang baik,
dan sesuai dengan tahapan usianya, apabila usaha individu tersebut sesuai dengan
tuntutan dan harapan, maka hal tersebut berarti individu memiliki kompetensi
yang dapat membantunya dalam membentuk harga diri yang tinggi. Kebijakan
disini yaitu taat akan norma yang berlaku di masyarakat yang dapat membuat
individu dapat diterima dilingkungan masyarakat,

Terdapat 4 faktor harga diri yang kemukakan oleh Coopersmith (dalam
Sapsuha, 2022) yaitu pengalaman, pola asuh, lingkungan, dan sosial ekonomi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayaningrum (2021) mengenai
hubungan pengalaman terpapar cyberbullying dengan harga diri mahasiswa
dimasa pandemi covid-19 didapatkan hubungan negatif yang signifikan antara
pengalaman terpapar cyberbullying dengan harga diri mahasiswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Masrusoh (2016) mengenai pengaruh pola asuh dan harga diri

terhadap penyesuaian sosial mahasiswa baru UIN Maliki Malang didapatkan hasil
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh dan harga diri terhadap
penyesuain sosial mahasiswa baru. Penelitian yang dilakukan oleh Musma Muis
(2019) mengenai hubungan harga diri dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa
Tidore di Kota Makassar mendapatkan hasil bahwa lingkungan dan sosial
ekonomi memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap harga diri
mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dan fenomena yang telah terjadi, dapat
diketahui bahwa kecenderungan nomophobia adalah salah satu masalah yang
sangat menggangu saat ini,selain berdampak buruk pada kesehatan dan mental
seseorang,kecenderungan nomophobia juga dapat mengganggu aktivitas individu
tanpa mereka sadari. Studi sebelumnya juga menunjukkan harga diri memiliki
korelasi dengan kecenderungan nomophobia baik pada remaja maupun
mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara harga diri dan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa

Fakultas I[Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah ada hubungan
antara harga diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa Fakultas

[lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara?”
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara harga
diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

1.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara
harga diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa. Artinya, semakin
rendah harga diri mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan
nomophobia pada mahasiswa tersebut. Sebaliknya semakin tinggi harga diri
mahasiswa maka semakin rendah pula kecenderungan nomophobia pada

mahasiswa tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bisa memperluas ilmu pengetahuan psikologi
perkembangan tentang hubungan harga diri dengan kecenderungan
nomophobia pada mahasiswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan data dasar bagi penelitian

selanjutnya dan tambahan informasi yang berhubungan dengan
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penggunaan media sosial yang berdampak pada harga diri dan
kecenderungan nomophobia.
b. Bagi dosen, dapat memberikan masukan mengenai adanya hubungan

harga diri dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecenderungan Nomophobia
2.1.1 Definisi Kecenderungan Nomophobia

Nomophobia merupakan singkatan dari no mobile phone phobia yaitu
kecemasan atau ketakutan dalam diri seseorang jika berada di luar jangkauan atau
jauh dari smartphone menyebabkan ketergantungan dan kurangnya interaksi
sosial antar manusia. Menurut King, dkk (2010) Nomophobia di definisikan
sebagai ketidaknyamanan atau kecemasan ketika jauh dari ponsel dan ketakutan
tidak dapat berkomunikasi secara online. Yildirim (2014) menyatakan
nomophobia dapat dievaluasi sebagai gangguan dunia modern.

Menurut Bragazzi & Puente (2014) nomophobia sebagai gangguan
masyarakat digital dan virtual kontemporer, mengacu pada ketidaknyamanan,
kecemasan, kegugupan, atau kesedihan yang disebabkan oleh tidak adanya kontak
dengan smartphone. Menurut King dkk (2014) nomophobia adalah istilah yang
mengacu pada kumpulan perilaku atau gejala yang berkaitan dengan penggunaan
smartphone. lIstilah nomophobia pertama kali diciptakan pada sebuah studi di
tahun 2008 oleh UK Post Office di Inggris menyelidiki tentang kecemasan yang
terjadi pada pengguna smartphone (Securenvoy, 2012). Terdapat dua istilah untuk
orang-orang yang memiliki kecenderungan Nomophobia yaitu nomophobe dan

nomophobic. Nomophobe yaitu kata benda yang mengacu pada penderita
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nomophobia, sedangkan nomophobic merupakan kata sifat yang mendeskripsikan
karakteristik nomophobe atau perilaku yang berhubungan dengan nomophobia
(Yildirim, 2014).

Menurut Senador (2020) istilah “nomophobia” berasal dari kontraksi
ungkapan bahasa inggris “no mobile” yang berhubungan dengan kata “phobos”,
dari bahasa Yunani, yang berarti fobia atau ketakutan. Memurut Yildirim (2014)
nomophobia mungkin lebih tepat untuk diklasifikasikan sebagai fobia pada
umumnya dan fobia situasional pada khususnya. Menurut Choy, Fyer dan Lipsitz
(2007) fobia situasional adalah salah satu dari empat jenis fobia spesifik yang
diakui oleh DSM-IV dan DSM-V. Menurutnya fobia spesifik ditandai oleh
ketakutan irasional yang berlebihan terhadap objek atau situasi tertentu, dapat
dialami ketika situasi tertentu membangkitkan rasa takut yang intens dan
irasional, mengarah pada reaksi yang dapat bersifat fisik dan emosional.
Misalnya, takut terbang atau aviophobia yang merupakan salah satu fobia
situasional paling umum (Skolnick et al., 2012). Penderita aviophobia akan
menghindari untuk bepergian menggunakan pesawat terbang. Demikian juga
dengan nomophobia, orang dengan nomophobia atau nomophobes akan memiliki
ketakutan irasional jika tidak bisa menggunakan smartphone dan akan
menghindari tempat-tempat yang akan membuat tidak bisa menggunakan
smartphone.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
nomophobia merupakan phobia modern yang dimana individu memiliki ketakutan

atau kecemasan irasional, menyebabkan terjadinya ketergantungan terhadap
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smartphone, tidak bisa lepas ataupun berjauhan bahkan timbul ketidaknyamanan

jika berada diluar jangkauan smartphone.

212

Karakteristik Kecenderungan Nomophobia

Menurut Bragazzi & Puente (2014) karekteristik seseorang yang

mengalami kecenderungan nomophobia, sebagai berikut :

Menggunakan ponsel secara teratur dan menghabisakan banyak waktu
menggunakannya, memiliki satu atau lebih ponsel, dan selalu
membawa pengisi daya jika bepergian.

Merasa cemas dan gugup saat memikirkan headset yang hilang atau
ketika ponsel tidak memiliki jaringan, kehabisan baterai atau
kekurangan pulsa, dan mencoba untuk menghindari tempat dan situasi
yang dimana tidak diperkenankan menggunakan ponsel (seperti
angkutan umum, bioskop, teater, dan bandara)

Melihat layar ponsel untuk memastikan adanya pesan atau panggilan
yang telah diterima (kebiasaan ini disebut oleh David Laramie sebagai
“ringxiety” dering dan kecemasan)

Menjaga ponsel selalu menyala 24 jam seharian, tidur dengan ponsel
ditempat tidur

Saat berinteraksi dengan individu lain secara tatap muka (secara
langsung) akan menyebabkan kecemasan dan stres, lebih suka
berkomunikasi secara online menggunakan ponsel

Berhutang atau pengeluaran yang besar untuk penggunaan ponsel

(seperti pembelian pulsa, paket data, dan ponsel baru yang canggih)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)20/10/23



Afifah Hanan Siswanto - Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kecenderungan...

15

Menurut Dixie, dkk (2005) karekteristik seseorang yang mengalami
kecenderungan nomophobia, sebagai berikut :
a. Selalu membawa ponsel bahkan ketika pergi tidur
b. Kehilangan konsentrasi dan stres ketika tidak membawa ponsel atau
kehabisan baterai ponsel
c. Selalu memeriksa ponsel untuk pesan masuk ataupun panggilan telepon
d. Menyimpan ponsel didekat tubuh (seperti didalam saku baju atau
celana) sehingga dapat merasakan sentuhan konstan dengan ponsel
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
kecenderungan nomophobia yaitu selalu membawa ponsel kemanapun dan
menggunakan secara teratur menghabiskan waktu menggunakannya, serta merasa
stres, cemas dan kehilangan konsentrasi jika tidak membawa ponsel atau
kehabisan baterai atau pula kehilangan jaringan seluler, adapun penderitanya

selalu  memeriksa ponsel tiap ada pesan maupun panggilan masuk.

2.1.3 Dimensi Kecenderungan Nomophobia

Menurut Yildirim (2014) dimensi dari kecenderungan nomophobia,

yaitu:

a. not being able to communicate
Hal ini mengacu pada perasaan kehilangan komunikasi dengan orang
lain tiba-tiba dan tidak dapat menggunakan layanan untuk
berkomunikasi secara instan. yang dimana individu cemas ketika tidak
mampu menghubungi orang lain atau dihubungi oleh orang lain.

b. losing connectedness
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Hal ini mengacu pada perasaan kehilangan konektivitas pada
smartphone dan tidak terhubung dengan orang lain secara online,
teritama pada media sosial.

not being able to access information

Hal ini mengacu pada perasaan ketidaknyamanan individu saat
kehilangan akses menerima dan mencari informasi melalui smartphone.
Smartphone menyediakan kemudahan dalam mengakses berbagai
informasi. Ketika akses informasi tidak didapatkan melalui smartphone,
sebagian individu menjadi panik dan cemas.

giving up convenience.

Hal ini mengacu pada perasaan nyaman saat menggunakan smartphone
dan keinginan untuk memanfaatkan kenyamanan tersebut. Ketika
semua bisa dilakukan hanya dengan menatap layar smartphone, maka
hal tersebut membuat hidup terasa lebih nyaman bagi individu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat

dimensi kecenderungan nomophobia, yaitu not being able to communicate, losing

connectedness, not being able to access information, dan giving up convenience.

Dari dimensi ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengukur kecenderungan

nomophobia pada seseorang.

2.1.4 Faktor-Faktor kecenderungan Nomophobia

Menurut Bianchi dan Philip (2005) yang merupakan faktor-faktor

kecenderungan nomophobia adalah sebagai berikut,

a. Gender (Jenis Kelamin)
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Secara historis, terdapat perbedaan gender yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi. Seperti penelitian sebelumnya, laki-laki lebih
rentan terhadap penggunaan teknologi dibandingkan perempuan.
Perbedaan gender juga merupakan fungsi sosialisasi dan akses terhadap
teknologi.

Harga Diri

Harga diri merupakan evaluasi yang relatif stabil sehingga membuat
individu mampu mempertahankan dan mengontrol dirinya. Harga diri
juga berkaitan dengan pandangan dan identitas diri. Individu yang
mempunyai pandangan buruk memiliki kecenderungan yang tinggi
dalam mencari kepastian. Dari sinilah smartphone berfungsi untuk
memberikan kesempatan pada setiap individu untuk bisa menghubungi
kapanpun. Hal ini yang menjadi penyebab smartphone secara berlebih
Usia

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa orang muda lebih rentan dalam
menggunakan smartphone dibandingkan orang tua. Hal ini juga
disebabkan orang yang lebih muda lebih tertarik dengan produk
teknologi terbaru.

Extraversi

Merupakan suatu kepribadian pada individu yang berkaitan dengan
fenomena sosial. Extraversi umumnya suka mengambil resiko,
impulsive, dan sangat membutuhkan kegembiraan. Lebih rentan

terhadap masalah penggunaan telepon genggam dengan alasan untuk
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mencari situasi sosial. Ekstraversi juga lebih rentan dipengaruhi oleh
teman sebaya.

Neurotisme

Neurotisme tinggi ditandai dengan kecemasan, kekhawatiran,
kemurungan, dan sering depresi. Individu neurotik terlalu emosional,
bereaksi kuat terhadap banyak rangsangan, dan merasa sulit untuk
rileks setelah pengalaman yang membangkitkan emosi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh YouGov (2010) terdapat dua

faktor utama yang menjadi menjadi penyebab kecenderungan nomophobia yaitu:

Game Addicted yang artinya ketergantungan individu terhadap games.
Menurut Dixit (2010), game addicted dapat dilihat dari komponen
kecanduan yakni excessive use yang mana individu akan melupakan
seluruh aktivitasnya yang mendominasi pikiran, perasaan dan tingkah
laku. Price (2011) juga menyatakan ketergantungan game menyebabkan
individu tidak bisa mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial
dengan yang lainnya.

Sindrom FOMO (fear of missing out) yang artinya ketergantungan pada
media sosial. Sindrom FOMO yang telah masuk dalam kehidupan
individu menjadi penyebab kecanduan smartphone dan menghabiskan
waktu untuk bermedia sosial karena ketakutan tidak mampu mengikuti
perkembangan media sosial sehingga individu selalu online di media
sosial (Dossey, 2014). Dalam penelitian terbaru Sindrom FOMO
menjadi prediktor kecanduan smartphone (Chotpitayasunondh &

Douglas, 2016).
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

dapat menyebabkan kecenderungan nomophobia yaitu gender, harga diri, usia,

extraversi, neurotisme. Adapula faktor lainnya yaitu game addicted dan sindrom

FOMO.

2.15

Dampak Kecenderungan Nomophobia

Pada zaman modern ini smartphone bisa disebut sebagai ekstensi bagi

individu yang menumbuhkan rasa ketergantungan terhadap smartphone dalam

setiap harinya. Ada banyak dari para pengguna smartphone yang berlebihan tidak

beranggapan terhadap dampak yang akan mengenai pada individu tersebut,

diantara dampak tersebut menurut Dwi K (2017), yaitu;

a.

Stress

Individu yang mengalami nomophobia akan mengalami tekanan stress
yang cukup tinggi. Begitu pula dengan ketergantungan emosi individu
yang mengalami nomophobia tergolong cukup rentan apabila terjadi hal
buruk pada smartphone yang dimiliki yang bisa menimbulkan emosi
menjadi tidak stabil.

Kurang Fokus

Rasa ketertarikan yang sangat kuat terhadap smartphone akan dialami
oleh penderita nomophobia. Hal ini, akan menimbulkan indvidu hanya
terfokus pada smartphone saja yang menyebabkan fokus tehadap
lingkungan sekitar menjadi berkurang.

Kurang Bersosialisasi
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Individu penderita nomophobia akan menghabiskan waktu hanya untuk
smartphone mereka dan merasa asyik sendiri. Hal tersebut akan
membuat penderita nomophobia tidak mempunyai rasa simpati terhadap
orang di sekitarnya sehingga membuat mereka untuk mementingkan
diri sendiri daripada untuk bersosialisasi.

Susah tidur atau Insomnia

Penderita nomophobia akan merasa sangat kehilangan smartphone saat
hendak tidur. Mereka akan mengoperasikan smartphone hingga
mengubah pola tidur dan jam biologisnya yang berakibat insomnia.
Produktivitas

Menurun Dengan inividu hanya terfokus pada smartphone
mengakibatkan fokus yang terpecah, manajemen waktu dan juga

kualitas pekerjaan akan menjadi berantakan.

Wilantika (2015) mengatakan bahwa penggunaan smartphone yang

berlebihan akan menyebabkan radiasi elektromagnetik yang bisa mempengaruhi

tubuh dan mengakibatkan vertigo, insomnia, leukimia hingga kanker payudara.

Dalam penelitian tersebut dibuat sebuah percobaan bahwa radiasi ponsel juga bisa

mematangkan sebuah telur dengan cara meletakkan telur diantara dua ponsel

kemudian dua ponsel tersebut melakukan panggilan selama kurang lebih 65

menit, dalam percobaan tersebut 15 menit pertama ponsel tidak terjadi apa-apa

setelah itu 25 menit kemudian telur mulai hangat dan setelah 1 jam telur bisa

matang dengan hanya menggunakan dua ponsel yang saling berkomunikasi.

Wilantika juga mengatakan bahwa para pengguna smartphone tidak

memperhatikan kebersihan dari smartphone yang dimilikinya. Smartphone
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bisanya digunakan disegala kegiatan, misalnya digunakan untuk keperluan kuliah,
kerja, chatting, mengerjakan tugas/kantor, dan lain-lain. Keringat dari tangan
biasanya menempel pada smartphone, kemudian debu akan menempel pada
smartphone yang lembab karena keringat tadi. Hal itu terjadi dari waktu ke waktu
tanpa kita sadari sehingga kuman dan virus yang menempel pada smartphone
semakin banyak. Jika smartphone tidak dibersihkan maka kuman yang ada pada
smartphone akan melekat pada tangan dan tubuh. Hal itu akan berdampak bagi
kesehatan tubuh apalagi tangan yang sudah terinveksi kuman dan virus
dikarenakan smartphone biasanya digunakan untuk makan makanan ringan seperti
cemilan dan lain-lain tanpa dibersihkan terlebih dahulu sehingga kuman yang
menempel ditangan juga ikut masuk ke mulut melalui tangan (Wilatika, 2015).
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa dampak yang muncul
dari kecenderungan nomophobia yaitu stress, kurang fokus, kurang bersosialisai,
insomnia, dan produktivitas menurun. Selain dampak tersebut ada pula dampak
yang timbul dan menyerang pada kesehatan seperti vertigo, leukimia hingga
kanker payudara, dan juga jika para pengguna smartphone tidak memperhatikan
kebersihan smartphonenya, hal tersebut dapat mengakibatkan virus dan kuman

masuk ke tubuh.

2.2 Harga Diri
2.2.1 Definisi Harga Diri
Menurut Santrock (2011) harga diri merupakan evaluasi individu
terhadap dirinya sendiri secara positif atau negatif (rendah atau tinggi). Harga diri

adalah penilaian individu terhadap hasil yang dicapai dengan menganalisa
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seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. Melalui interaksi individu dengan
orang lain, maka individu akan meyakini bagaimana anggota kelompok harus
mencari harga diri. Smartphone dalam hal ini dapat memberikan peran penting
pada kelompok dalam bentuk harga diri (Bianchi et al., 2005).

Baron (2006) mengatakan harga diri adalah evaluasi diri yang dibuat oleh
setiap individu, sikap seseorang terhap dirinya sendiri dalam rentang dimensi
positif-negatif. Evaluasi positif ini sebagian berdasarkan opini orang lain dan
sebagian lagi berdasarkan dari pengalaman spesifik. Sedangkan Coopersmith
(dalam Lestari & Koentjoro, 2002) mengatakan harga diri merupakan hasil
evaluasi terhadap diri sendiri yang diekspresikan dalam sikap terhadap diri
sendiri.

Menurut Hong , Chiu, & Huang, (2012) menjelaskan bahwa harga diri
merupakan salah satu aspek kepribadian yang turut andil dalam memengaruhi
perilaku seseorang. Stuart dan Sundeen (dalam Putra, 2013) mengemukakan
bahwa harga diri adalah penilaian individu terhadap hasil yang dicapai dengan
menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. Dapat diartikan
bahwa harga diri menggambarkan sejauh mana individu tersebut menilai dirinya
sebagai orang yang memeiliki kemampuan, keberartian, berharga, dan kompeten.

Harga diri dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam
pembentukan kepribadian seseorang. Manakala seseorang tidak dapat menghargai
dirinya sendiri, maka akan sulit baginya untuk dapat menghargai orang-orang di
sekitarnya. Dengan demikian harga diri merupakan salah satu elemen penting bagi
pembentukan konsep diri seseorang, dan akan berdampak luas pada sikap dan

perilakunya (Srisayekti & Setiady, 2015).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/10/23



Afifah Hanan Siswanto - Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kecenderungan...

23

Berdasarkan pemaparan di atas, dijelaskan bahwa harga diri adalah
penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri secara positif dan
negatif serta menjadikan indikasi tingkat kepercayaan individu pada dirinya
sendiri akan keberartian, kompetensi, dan kemampuan yang terekspresikan pada
perilaku dan karakterisitik. Individu dengan tingkat harga diri tinggi akan
menghargai dan menerima diri mereka apa adanya. Di sisi lain, individu dengan
tingkat harga diri yang rendah tidak bisa menghargai serta menerima segala yang

dimilikinya.

2.2.2 Karakteristik Harga Diri
Menurut Coopersmith (dalam Sapsuha, 2022) karakteristik individu yang

memiliki harga diri tinggi dan rendah, sebagai berikut :

a. Individu dengan harga diri tinggi aktif dan dapat mengekspresikan diri
dengan baik, sedangkan individu dengan harga diri rendah memiliki
perasaan interior.

b. Individu dengan harga diri tinggi berhasil dalam bidang akademis
terlebih dalam mengadakan hubungan sosial, sedangkan individu
dengan harga diri rendah takut gagal dalam membina hubungan sosial.

c. Individu dengan harga diri tinggi dapat menerima kritik dengan baik,
sedangkan individu dengan harga diri rendah terlihat sebagai orang
yang putus asa dan depresi.

d. Individu dengan harga diri tinggi percaya pada persepsi dan reaksinya
sendiri, sedangkan individu dengan harga diri rendah merasa diri

diasingkan.
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Individu dengan harga diri tinggi tak terpaku pada dirinya sendiri,
sedangkan individu dengan harga diri rendah kurang dapat
mengekspresikan diri.

Individu dengan harga diri tinggi keyakinan dirinya tdiak didasarkan
atas fantasi, akrena memang punya kemampuan dan kecakapan,
sedangkan individu dengan harga diri rendah sangan bergantung pada
lingkungan.

Individu dengan harga diri tinggi tidak terpengaruh oleh penilaian orang
lain tentan kepribadiannya baik itu yang positif ataupun yang negatif,
sedangkan individu dengan harga diri rendah akan terpengaruh pada
penilaian orang lain tentang dirinya.

Individu dengan harga diri tinggi lebuh mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang belum jelas, sedangkan individu dengan harga
diri rendah secara pasif akan mengikuti apa yang ada di lingkungan.
Individu dengan harga diri tinggi banyak menghasilkan suasana yang
berhubungan dengan kesukaran sehingga tercipta tingkat kecemasan
yang rendah dan memiliki daya pertahanan yang seimbang, sedangkan
individu dengan harga diri rendah bisa dikatakan mudah mengakui

suatu kesalahan.

Ciri-ciri harga diri menurut clemes dkk (2001) yaitu, pada harga diri tinggi :

a. Bangga dengan hasil kerjanya
b. Bertindak mandiri
c. Mudah menerima tanggung jawab

d. Mengatasi masalah dengan baik
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e. Menanggapi tantangan baru dengan antusiasme
f.  Merasa sanggup mempengaruhi orang lain
g. Menunjukkan jangkauan perasaan dan emosi yang luas

Sedangkan pada harga diri rendah, sebagai berikut:

a. Menghindari situasi yang mencetuskan kecemasan.
b. Merendahkan bakat dirinya.

c. Merasa tak seorangpun menghargainya.

d. Menyalahkan orang lain atas kelemahan dirinya.

e. Mudah dipengaruhi orang lain.

f. Bersikap depensif dan mudah frustasi.

g. Merasa tidak berdaya.

h. Menunjukan sikap emosi yang sempit.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari harga
diri yang tinggi adalah seseorang yang aktif, dapat mengekspresikan diri dengan
baik, berhasil dalam bidang akademis, dapat menerima kritik dengan baik, tidak
terpengaruh oleh penilaian dari orang lain tentang kepribadiannya baik itu yang
positif maupun yang negatif, mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan,
tingkat kecemasan yang rendah dan memilih daya pertahanan yang seimbang,
mampu melawan suatu kekalahan, kegagalan, dan keputusasaan, serta memiliki
kemungkinan lebih dalam dan besar dalam membina hubungan. Sedangkan umtuk
ciri-ciri dari harga diri yang rendah adalah seseorang yang takut gagal dalam
membina hubungan sosial, terlihat sebagai orang yang putus asa dan depresi,

merasa diri diasingkan, kurang dapat mengekspresikan diri dan tidak konsisten.
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Aspek-Aspek Harga Diri

Aspek-aspek dalam harga diri menurut Coopersmith (dalam Sapsuha,

2022) diantaranya:

Kekuatan (power)

Kekuatan yang dimaksud disini yaitu berupa kemampuan individu
untuk mempengaruhi orang lain, selain dari mengendalikan dirinya
sendiri. Apabila individu mampu mengontrol dirinya sendiri dan orang
lain dengan baik maka hal tersebut akan mendorong terbentuk harga
diri yang positif atau tinggi dan demikian juga sebaliknya. Selain itu
kekuatan juga dikaitkan dengan inisiatif, yang dimana individu yang
memiliki kekuatan yang tinggi akan memiliki inisiatif yang tinggi dan
begitu juga sebaliknya. Dalam situasi tertentu, kekuatan tersebut
muncul melalui pengakuan dan penghargaan yang diterima oleh
individu dari orang lain melalui kualitas penilaian terhadap
pendapatpendapat dan hak-haknya. Efek dari pengakuan tersebut akan
menumbuhkan perasaan penghargaan atau perasaan berharga terhadap
pandangannya sendiri dan mampu melawan tekanan untuk melakukan
konformitas tanpa mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan dan
pendapat-pendapatnya sendiri.

Keberartian (significance)

Dalam aspek ini menjelaskan bagaimana keberartian dapat membuat
individu cenderung mengembangkan harga diri yang rendah atau
negatif. Jadi, berhasil atau tidaknya individu memiliki keberartian

terhadap dirinya dapat diukur melalui perhatian dan kasih sayang yang
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ditunjukkan oleh lingkungannya. Ekspresi dari penghargaan dan minat
terhadap individu termasuk dalam pengertian penerimaan dan
popularitas yang merupakan kebalikan dari penolakan dan isolasi.
Penerimaan ditandai dengan kehangatan, responsifitas, dan minat.
Dampak utama dari masing masing perlakuan dan kasih sayang tersebut
adalah menumbuhkan perasaan berarti (tense of importance) dalam diri
individu itu sendiri. Semakin banyak orang menunjukkan kasih sayang,
maka makin besar pula kemungkinan seseorang memiliki penilaian diri
yang baik.

Kemampuan (competence)

Kemampuan atau kompetensi disini yaitu individu yang memiliki usaha
yang tinggi untuk mendapatkan prestasi yang baik, dan sesuai dengan
tahapan usianya. Apabila usaha individu tersebut sesuai dengan
tuntutan dan harapan, maka hal tersebut berarti individu memiliki
kompetensi yang dapat membantunya dalam membentuk harga diri
yang tinggi. Sebaliknya apabila individu sering mengalami kegagalan
dalam meraih prestasi atau gagal memenuhi harapan dan tuntutan, maka
individu tersebut akan merasa tidak kompeten dan hal tersebut dapat
membuat individu mengembangkan harga diri yang rendah.

Kebijakan (virtue)

Kebijakan atau ketaatan yaitu kebijakan atau ketaatan individu terhadap
aturan dalam masyarakat sehingga tidak melakukan tindakan yang
menyimpang dari norma dan ketentuan yang berlaku di masyarakat

yang akan membuat individu tersebut diterima dengan baik oleh
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masyarakat. Demikian juga bila individu mampu memberikan contoh
atau dapat menjadi panutan yang baik bagi lingkungannya, maka akan
diterima dengan baik oleh masyarakat. Jadi ketaatan individu terhadap
aturan masyarakat dan kemampuan individu dalam memberikan contoh
bagi masyarakat dapat menimbulkan penerimaan lingkungan yang
tinggi terhadap individu tersebut, dan penerimaan lingkungan yang
tinggi tersebut dapat mendorong terbentuknya harga diri yang tinggi
pula.

Sedangakn Menurut Maslow (dalam Boeree, 2006) ada dua aspek utama

yang mempengaruhi harga diri individu, yaitu :

Penghargaan dari diri sendiri

Penghargaan dari sendiri adalah berupa keyakinan bahwa individu
merasa aman dengan keadaan dirinya, merasa berharga dan adekuat.
Ketidakmampuan merasakan diri berharga membuat individu merasa
rendah diri, kecil hati, tidak berdaya dalam menghadapi kehidupan.
Perasaan berharga terhadap diri dapat ditumbuhkan melalui
pengetahuan yang baik tentang diri serta mampu menilai secara
obyektif kelebihan-kelebihan maupun kelemahan-kelamahan yang
dimiliki. Jadi, individu dapat menghargai dirinya bila individu
mengetahui siapa dirinya.

Penghargaan dari orang lain

Keberartian ini dikaitkan dengan penerimaan, perhatian, dan afeksi
yang ditunjukkan oleh lingkungan. Bila lingkungan memandang

individu memiliki arti, nilai, serta dapat menerima inidividu apa adanya
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maka hal itu memungkinkan individu untuk dapat menerima dirinya
sendiri, yang pada akhirnya mendorong individu memiliki harga diri
tinggi atau yang positif. Sebaliknya bila lingkungan menolak dan
memandang individu tidak berarti maka individu akan mengembangkan
penolakan dan mengisolasi diri. Sulit untuk mengetahui apakah orang
lain sebenarnya menghargai atau tidak, oleh sebab itu individu perlu
merasa yakin bahwa orang lain berpikir baik tentng dirinya. Ada
banyak cara supaya orang lain menghargai individu, antara lain
melaluireputasi, status sosial, popularitas, prestasi, atau keberhasilan

lainnya di dalam lingkungan masyarakat, kerja, sekolah, dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek harga diri

menurut Coopersmith (Sapsuha, 2022) yaitu kekuatan (power), keberartian

(significance), kebajikan (virtue), kemampuan (competence).

224

Faktor-Faktor Harga Diri

Coopersmith (dalam Sapsuha, 2022) mengemukakan faktor-faktor dari

harga diri yaitu:

Pengalaman

Pengalaman merupakan suatu bentuk emosi, perasaan, tindakan, dan
kejadian yang pernah dialami individu yang dirasakan bermakna dan
dapat meninggalkan kesan dalam hidup individu. Pengalaman juga
sebagai suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan

potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal
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atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran
juga mencakup perubahaan yang relatif tepat dari perilaku yang
diakibatkan oleh pengalaman, pemahaman dan praktek (Knoers &
Haditono, dalam Asih., 2006). Pengalaman juga sangat berharga bagi
setiap manusia, dan pengalaman juga dapat diberikan kepada siapa saja
untuk digunakan dan menjadi pedoman serta pembelajaran manusia.
Pengalaman sebagai suatu bentuk emosi, perasaan, tindakan, dan
kejadian yang pernah dialami individu yang dirasakan bermakna dan
meninggalkan kesan dalam hidup individu.

Pola asuh

Pola asuh yang dimaksud disini yaitu sikap orang tua dalam
berinteraksi dengan anak-anaknya yang meliputi bagaimana cara orang
tua memberikan aturan-aturan, hukuman, maupun hadiah kepada
anaknya, bagaimana cara orang tua menunjukkan otoritasnya, dan
bagaimana cara orang tua memberikan perhatian serta tanggapannya
terhadap anak. Karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap
harga diri seorang anak. Nora (2015) menyatakan bahwa orang tua
merupakan orang yang dianggap paling mampu dalam memberikan
pendidikan kepada anaknya, dan peran orang tua pun sangat penting
dalam pembentukan pribadi anak karena orang tua merupakan orang
yang paling pertama berinteraksi dengana anak. Perlakuan orang tua
yang salah kepada anak dengan menggunakan kekerasan dapat

membuat perilaku anak menyimpang dari aturan-aturan yang ada dan
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memberikan dampak pada kehidupan sosial anak tersebut, yang dimana
anak akan merasa terbatas dalam kehidupan sosialnya dan cenderung
akan menarik diri dari lingkungan sekitar. Orang tua juga harus dapat
membangun kelekatan dengan anaknya agar anak tersebut merasa
nyaman, aman, dan terlindungi. Kelekatan yang terjadi antara anak dan
orang tuanya akan memberikan dampak positif yang cukup besar di
kemudian hari. Anak yang tumbuh dengan kelekatan yang baik dengan
orang tuanya akan tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri, disiplin,
bertanggung jawab, dan mempunyai harga diri yang tinggi.

Lingkungan

Coopersmith mengatakan bahwa harga diri dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Seorang individu akan mengevaluasi dirinya melalui
respon yang diberikan oleh orang lain. Adanya penerimaan dari
kelompok terhadap seseorang akan memberikan perasaan bangga yang
dapat meningkatkan harga dirinya (Hurlock, 2003). Sedangkan
penolakan bisa membuat sesecorang merasa frustasi, kecewa, yang
akhirnya menunjukkan perilaku pengunduran atau penarikan diri
maupun agresif. Penarikan diri menunjukkan adanya perasaan rendah
diri dan tidak percaya diri. Hal tersebut dapat menurunkan tingkat harga
diri seseorang. Lingkungan sosial juga sebagai sebuah interaksi atau
hubungan kemasyarakatan yang memiliki keterkaitan yang erat dengan
kehidupan sehari-hari. Lingkungan sosial adalah semua orang atau
manusia lain yang mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh secara

langsung yaitu seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain,
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dengan keluarga, teman- teman, atau yang sepekerjaan. Sedangkan
pengaruh yang tidak langsung dapat melalui radio, televisi, membaca
buku-buku, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya.

Sosial ekonomi

Coopersmith menyatakan bahwa terdapat hubungan antara harga diri
dengan status sosial. Individu dengan harga diri tinggi lebih banyak
ditemukan dalam kalangan sosial ekonomi yang tinggi. Hal ini
disebabkan karena status sosial ekonomi yang dimiliki seseorang akan
memberikan prestise tertentu dalam masyarakat yang akan
mempengaruhi harga diri individu tersebut. Kondisi sosial ekonomi
yaitu suatu posisi, kedudukan, jabatan, kepemilikan yang dimiliki
seorang individu ataupun kelompok yang berkaitan dengan tingkat
pendidikan, pendapatan, kepemilikan aset rumah tangga, dan
pemenuhan kebutuhan keluarga serta pekerjaan yang dimiliki yang
akan sangat mempengaruhi status sosial seseorang, kelompok ataupun
keluarga di lingkungan masyarakat.

Sarwono (2011) harga diri memiliki Empat faktor yang mempengaruhi

harga diri adalah :

Dukungan lingkungan keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang mengasuh dan mendidik
remaja serta menjadi tempat sosialisasi bagi remaja perlakuan adil,
pemberian kesempatan untuk aktif dan pendidikan yang di dapat pada

remaja yang memiliki harga diri yang tinggi.

b. Dukungan lingkungan sosial
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Lingkungan sosial tempat individu mempengaruhi bagi pembentukan
harga diri. Individu mulai menyadari bahwa dirinya berharap sebagai
individu dengan lingkungannya kehilangan kasih sayang, penghinaan,
dan dijauhi teman sebaya akan menurunkan harga diri. Sebaliknya
pengalaman, keberhasilan, persahabatan, dan kemasyuran akan
meningkatkan harga diri.

Faktor psikologis

Penerimaan diri remaja akan mengarahkan remaja mampu menentukan
arah lainnya pada saat mulai memasuki hidup bermasyarakat sebagai
masyarakat yang akan menuju dewasa.

Jenis kelamin

Perbedaan jenis kelamin mengakibatkan terjadinya perbedaan dalam
pola pikir, cara berpikir, dan bertindak antara laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan uraian diatas dapat didsimpulkan bahwa faktor-faktor dari

harga diri yaitu pengalaman, pola asuh, lingkungan, dan sosial ekonomi.

2.2.5

a.

Dampak dari Harga Diri Rendah
Interaksi sosial yang rendah
Soejono soekanto (2004) menyatakan bahwa interaksi sosial ialah
bentuk umum dari proses sosial, yang membantu individu untuk
menolong dirinya sendiri dalam menjalani kehidupannya, dengan
tujuan untuk mempertahankan hidup dan untuk melestarikan
perkembangan individu itu sendiri, karena tanpa interaksi sosial maka
tidak akan ada kehidupan bersama. Itulah mengapa interaksi sosial ini

cukup penting dalam kehidupan seorang individu. Dengan melalui
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interaksi sosial, kehidupan dalam suatu masyarakat akan tampak
dinamis dan kelompok individu dalam suatu masyarakat akan saling
mempengaruhi satu sama lain secara langsung maupun tidak langsung,
melalui sikap, perilaku, maupun pemikiran-pemikiranya. Dan dari
proses interaksi tersebutlah yang akan memunculkan pengaruh yang
positif maupun negatif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Widodo
dan Pratitis (2013) didapatkan bahwa harga diri merupakan suatu aspek
yang dapat menentukan keberhasilan seseorang dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Cara bagaimana individu berinteraksi
dengan lingkungannya dan bagaimana individu tersebut melakukan
penyesuaian sosial akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut
menilai  keberhargaan dirinya. Individu yang menilai tinggi
keberhargaan pada dirinya akan merasa puas atas kemampuan dirinya
dan merasa bahwa dirinya menerima penghargaan positif dari
lingkungannya. Jadi semakin tinggi harga diri seseorang maka semakin
tinggi pula interaksi sosialnya, dan begitu pula sebaliknya. Itulah
mengapa interaksi sosial memiliki dampak yang cukup besar dalam
penilaian diri seorang individu.

Mengalami kecenderungan nomophobia

Yildirim (2014) mengungkapkan bahwa kecenderungan nomophobia
adalah perasaan cemas atau khawatir yang dirasakan seseorang ketika
tidak dapat mengakses smartphonenya. Sedangkan harga diri adalah
penilaian individu terhadap dirinya baik secara positif maupun negatif.

Hal tersebutlah yang akan dapat diketahui apakah individu tersebut
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memiliki harga diri yang tinggi atau rendah. Individu yang memiliki
harga diri yang rendah atau memandang dirinya buruk atau negatif akan
cenderung lebih besar untuk mencari kepastian dan hal tersebut
membuat orang-orang akan menggunakan smatrphone secara tidak
tepat. Satriya (2016) mengungkapkan bahwa tingginya intensitas
penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-hari tentunya akan
mempengaruhi perilaku seseorang. Orang yang sering menggunakan
smartphone secara berlebihan yaitu dalam kurun waktu lebih dari 7 jam
akan berdampak pada kesehatan dan menjadi ketergantungan terhadap
smartphone itu sendiri sehingga akan membuat seseorang cenderung

mengalami nomophobia.

2.3 Mahasiswa

Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang dalam proses menimba

ilmu atau belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut

dan universitas (Hartaji, 2012).

Menurut Siswoyo (2017) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu

yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun

swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa

dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan

kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat

merupakan sifat yang sering melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan

prinsip yang saling melengkapi.
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Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang
usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir
sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas
perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup (Yusuf
S., 2012).

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiwa
merupakan masa memasuki masa dewasa yang umumnya berada pada rentang
usia 18 sampai 25 tahun, mahasiswa sebagai individu muda yang sedang
menuntut ilmu dalam dunia pendidikan dan terdaftar untuk menjalani
pendidikannya di perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah tinggi,

institut dan universitas.

2.4 Hubungan Harga Diri dengan Kecenderungan Nomophobia

Smartphone saat ini telah menjadi bagian penting dari budaya teknologi
masyarakat terutama dikalangan populasi muda, yaitu mahasiswa. Dari banyaknya
fungsi dan keuntungan pada smartphone tentu juga harus diimbangi dengan
mengontrol dalam penggunaan smartphone untuk mengurangi dampak negatif
yang akan timbul, misalnya perasaan gelisah, cemas, dan takut ketika jauh dari
smartphone. Kecemasan inilah yang menyebabkan individu mengalami perilaku
kecenderungan nomophobia.

Menurut Lee Cho, Kim dan Noh (2015) menjelaskan bahwa individu
yang mengalami kecanduan smartphone disebabkan karena mengikuti
perkembangan yang ada didalamnya yang semakin canggih. Individu yang

mengalami kecenderungan nomophobia akan memeriksa smartphone sebanyak 34
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kali dalam setiap harinya, bahkan ia akan membawa smartphone ketika pergi ke
toilet. Ini disebabkan oleh perasaan cemas saat individu tersebut jauh dari
smartphone.

Kecenderungan nomophobia merupakan penggunaan smartphone secara
berlebihan yang menyebabkan individu tidak bisa jauh dari smartphone, jika
individu tersebut jauh dari smartphone maka akan muncul perasaan cemas,
gelisah atau gugup bahkan khawatir (Yildirim, 2014). Hal tersebut terjadi karena
penggunanya merasa bahwa smartphone telah menjadi salah satu hal yang
terpenting dalam kehidupannya, dengan kemampuan fungsinya yang semakin
canggih, smartphone memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk
berkomunikasi kapanpun, dan dimana saja serta karena smartphone memberikan
kemudahan dalam mengakses informasi. Oleh karena itu, individu yang semakin
bergantung pada smartphone daripada sebelumnya, akhirnya akan semakin
meningkatkan kecemasan pada dirinya ketika mereka tidak bisa mengakses
smartphonenya.

Faktor yang dapat mempengaruhi adanya kecenderungan nomophobia
salah satunya adalah harga diri. Menurut Bianchi dan Philip dalam Yildirim
(2014), Harga diri berkaitan dengan pandangan dan identitas diri. Individu yang
memiliki pandangan yang buruk mempunyai kecenderungan yang tinggi dalam
mencari kepastian. Dari sinilah smartphone berfungsi untuk memberikan
kesempatan pada setiap individu untuk bisa saling menghubungi kapanpun. Hal
ini yang menjadi penyebab penggunaan smartphone secara berlebih dan

berdampak adanya kecenderungan nomophobia.
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Mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yaitu masa remaja
akhir menuju masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas
perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup atau
pencarian jati diri, harga diri berkaitan dengan identitas diri, jika harga diri
mahasiswa rendah maka akan cenderung merasa diri diasingkan dan kurang dapat
mengekspresikan diri, dalam hal ini maka mahasiswa menggunakan smartphone
sebagai pilihan terbaik ketika ia merasa lingkungan tidak mendukungnya. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Bianchi dan Philip yang menyebutkan bahwa
seseorang yang memiliki harga diri rendah lebih sering melakukan panggilan dan
mengirim banyak pesan teks dan menunjukan peningkatan penggunaan internet
(Yildirim & Cooreia, 2014). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Ehrenberg, dkk
(2008) yang menyebutkan bahwa harga diri menjadi prediktor yang kuat bagi
individu untuk kecanduan telepon genggam, dengan hasil bahwa individu yang
memiliki harga diri yang rendah akan lebih banyak mengirim pesan teks.
Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Puji (2017), juga
mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara harga
diri dan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa.

Menurut Rosenberg (dalam Srisayekti & Setiady, 2015) mahasiswa yang
memiliki harga diri yang rendah cenderung fokus melindungi diri sendiri dan
tidak melakukan kesalahan, kecewa berlebihan saat mengalami kegagalan,
melebih-lebihkan peristiwa negatif yang pernah dialaminya, serta merasa
canggung, malu dan tidak mampu mengekspresikan diri saat berinteraksi dengan
orang lain. Hal ini memunculkan fenomena penggunaan smartphone yang

berlebih dan merupakan kecenderungan dari nomophobia.
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Mahasiswa
Menurut Coopersmith (Sapsuha, Menurut Yildirim (2014) dimensi
2022) aspek-aspek dari harga diri, dari kecenderungan nomophobia,
yaitu : yaitu:
N

1. Kekuatan (power) 1. Tidak bisa berkomunikasi

2. Keberartian (significance) (Not being able to

3. Kebajikan (virtue) communicate)

4. Kemampuan (competence). 2. Kehilangan koneksi (Losing

connectedness)

3. Tidak bisa mengakses
informasi (Not being able to
access information)

4. Kehilangan kenyamanan
(Giving up convenience)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/10/23

Access From (repository.uma.ac.id)20/10/23




Afifah Hanan Siswanto - Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kecenderungan...

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara merupakan hasil dari peralihan status “Institut” yaitu Institut Agama Islam
Negeri Sumatera Utara. Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara terdiri dari sebelas program studi yang berbeda yaitu
Pendidikan Agama Islam, Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Tadris Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Arab,
Pendidikan Matematika, Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, Tadris IPA, Tadris Biologi, dan Tadris Bahasa Indonesia. Adapun letak
lokasi Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan berada di Jalan Williem Iskandar,

Pasar V, Medan Estate, Sumatera Utara.

3.2 Bahan dan Alat
3.3.1 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, kertas, pulpen, laptop,
dan jaringan internet.
3.3.2 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala NMP-Q dan skala
Harga Diri.
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3.3 Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam metode penelitian
kuantitatif, umumnya masalah yang diteliti memiliki cakupan yang lebih luas
serta variasi yang lebih kompleks dibandingkan dengan penelitian kualitatif
(Siyoto & Sodik, 2015). Penelitian kuantitatif lebih sistematis, terencana,
terstruktur, jelas dari awal hingga akhir penelitian dan tidak dipengaruhi oleh
keadaan yang ada pada lapangan. Penyajian hasil dalam bentuk gambar, tabel,
grafik atau tampilan lain yang representative akan meningkatkan serapan pembaca
serta mempermudah penyampain informasi. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Penggunaan deskriptif
korelasional bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variable bebas

(kecenderungan nomophobia) dengan variable terikat (harga diri).

3.4 Identifikasi Variable Penelitian

Menurut Sugiono (2017) variable bebas merupakan variable yang
mempengaruhi atau timbulnya variable dependen (terikat). Variable ini biasanya
disimbolkan dengan (X), sedangkan variable terikat merupakan variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi sebab akibat, karena adanya variable bebas.
Variable ini biasanya disimbolkan dengan (Y).

Adapun variable penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu
variable bebas dan terikat.

1. Variable Independent : Harga Diri (X)

2. Variabel Dependent : Kecenderungan Nomophobia (Y)
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3.5 Definisi Operasional Variable Penelitian

1. Kecenderungan Nomophobia adalah suatu perilaku kecanduan smartphone
dimana nantinya akan menimbulkan ketakutan dan kecemasan apabila
individu berjauhan dari smartphone dan tidak dapat mengakses internet serta
tidak dapat berkomunikasi menggunakan smartphone. Hal tersebut
mengakibatkan timbulnya rasa khawatir saat smartphone kehabisan daya dan
memunculkan perilaku untuk selalu mengecek smartphone. Variable
kecenderungan nomophobia dapat diukur berdasarkan 4 dimensi, yaitu, not
being able to communicate, losing connectedness, not being able to access
information, dan giving up convenience.

2. Harga diri adalah penilaian diri yang dipengaruhi sikap, interaksi,
penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap individu tersebut baik itu
penilaian positif atau negatif terhadap perilaku individu, menganalisa
seberapa jauh individu menghormati dirinya dan menganalisa seberapa jauh
suatu perilaku memenuhi ideal yang ingin dicapai. Harga diri dalam
penelitian ini diukur dengan skala yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya
oleh Nurfadila Sapsuha dengan penelitian yang berjudul Hubungan Harga
Diri dengan Kecenderungan Nomophobia Pada Usia Dewasa Awal di Kota
Makassar, dikembangkan berdasarkan aspek-aspek harga diri yang
dikemukakan oleh Coopersmith (Sapsuha, 2022) yaitu, kekuatan (power),

keberartian (significance), kebajikan (virtue), kemampuan (competence).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/10/23



Afifah Hanan Siswanto - Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kecenderungan...

43

3.6 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi terdiri dari
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiono, 2017). Suatu populasi
dengan jumlah subjek yang tetap dan baku disebut dengan populasi terbatas atau
populasi finit, sedangkan jika jumlah subjek yang tidak tetap atau tidak pasti
dalam kelompok tersebut atau jumlahnya tidak terbatas, maka dikatakan populasi
infinit atau populasi tak terhingga (Nazir, 2013). Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 6.190 orang.

Sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam
penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyoni, 2017). Adapun penentuan dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah dengan melakukan screening. Isi dari screening
adalah  beberapa pernyataan yang berhubungan dengan karakteristik
kecenderungan nomophobia, seperti berapa lama waktu penggunaan dalam satu
hari, seberapa sering mengecek smartphone, apakah selalu mengaktitkan
smartphone walaupun sedang melakukan pengisian daya dan membiarkan
smartphone tetap aktif selama tidur, aplikasi apa saja yang sering digunakan di
smartphone, dan seberapa penting smartphone itu. Dari hasil screening yang
dilakukan maka terdapat 226 mahasiswa

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian

terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan. Teknik sampling
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dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu, probability sampling dan non-
probability sampling. Probability sampling meliputi simple random sampling,
proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random,
dan area (cluster) sampling. Non-probability sampling meliputi sistematikal
sampling, kuota sampling, insidental sampling, purposive sampling, sampling
jenuh dan snowballing (Sugiono, 2018). Teknik sampling dalam penelitian ini
Non-probability sampling.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu sampel yang karakteristiknya telah ditentukan dan
diketahui terlebih dahulu, berdasarkan ciri dan sifat populasinya (Sugiyono,
2016).

Adapula karakteristik sampel dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara dengan jenjang pendidikan S1
ii. Rentang usia antara 18-24 tahun
iii.  Memiliki smartphone
iv.  Bersedia menjadi responden

Menurut Arkunto (dalam Pinem, 2020) apabila subjek kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi.
Sedangkan jika lebih dari 100 dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Berdasarkan hasil screening dan karakteristik yang telah ditentukan, maka

digunakan 15% dari total sampel sehingga didapatkan sampel 93 orang.
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3.7 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan skala yang disebarkan kepada Mahasiswa
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
Skala merupakan instrumen penelitian yang berisi pernyataan ataupun pertanyaan
yang dapat memunculkan respon secara tidak langsung dan mengungkapkan
indikator perilaku berdasarkan atribut yang akan diukur. Jenis skala penelitian ini

adalah menggunakan skala likert dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skala Likert
- Nilai

Pilihan Jawaban Favorable Unvaforable

SS (Sangat Setuju) Skor 4 Skor 1

S (Setuju) Skor 3 Skor 2

TS (Tidak Setuju) Skor 2 Skor 3

STS (Sangat Tidak Setuju) Skor 1 Skor 4

Adapun penelitian ini terdiri dari dua skala pengukuran, yaitu skala
kecenderungan nomophobia dan skala harga diri.
1. Skala kecenderungan nomophobia
Skala yang digunakan untuk mengukur kecenderungan nomophobia
merupakan adaptasi dari NMP-Q (No Mobilephone Phobia Questionnaire) yang
dikembangkan oleh Yildirim (2014). Peneliti mengadaptasi skala tersebut dengan
menggunakan keseluruhan dimensi yang diungkapkan dalam skala ini, yaitu:
a. Not being able to communicate
b. Losing connectedness
c. Not being able to access information

d. Giving up convenience

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/10/23



Afifah Hanan Siswanto - Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kecenderungan...

46

2. Skala Harga Diri

Skala harga diri ini menggunakan adaptasi dari penelitian sebelumnya
oleh Nurfadila Sapsuha dengan penelitian yang berjudul Hubungan Harga Diri
dengan Kecenderungan Nomophobia Pada Usia Dewasa Awal di Kota Makassar
dengan 4 aspek yang dikembangkan oleh Coopersmith (Sapsuha, 2022) sebagai
panduan yaitu kekuatan (power), keberartian (significance), kebajikan (virtue) dan

kemampuan (competence).

3.8 Validitas dan Reabilitas Alat Ukur
3.8.1 \Validitas

Validitas alat ukur merupakan sejauh mana instrumen penelitian benar-
benar mengukur apan yang akan diukur. Makin tinggi validitas tersebut,
instrumen tersebut makin bisa dipercaya untuk digunakan dalam penelitian
(Yusuf, 2014).

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalan penelitian

ini adalah dengan korelasi product moment, dengan rumus sebagai berikut :

NYXY -CX)XY)
JINYX2 - X)DINIY2—(TY)?)

Keterangan
r : koefisien korelasi Pearson
N : banyak pasangan nilai X dan'Y

> XY :jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
> X  :jumlah nilai X
>Y :jumlahnilaiY
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> X2 :jumlah dari kuadrat nilai X
> Y2 :jumlah dari kuadrat nilai Y

3.8.2 Reabilitas

Reabilitas mengacu pada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang
mengundang makna kecermatan pengukuran. Sebuah alat ukur dinyatakan
reliable apabila data yang diperoleh dari alat ukur tersebut menunjukkan hasil
yang sama meskipun diukur pada kondisi atau waktu yang berbeda (Sugiyono,
2014).

Dalam penelitian ini skala diuji reabilitasnya dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach. Koefisien reabilitas yang angkanya berada antara rentang
0 sampai 1,00. Reabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi
reabilitasnya, sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0

berarti semakin rendah reabilitasnya (Azwar, 2014).

3.9 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik. Penggunaan analisis statistik disebabkan dapat menguatkan suatu
kesimpulan penelitian. Penelitian ini ingin menguji hipotesis yang sudah
dirumaskan dengan analisis data. Teknik yang digunakan adalah product moment
pearson untuk mengetahui hubungan kedua variable. Product moment pearson
digunakan untuk mengetahui derajat keeratan hubungan 2 variable yang berskala

interval atau rasio, dimana dengan teknik tersebut akan mengembalikan nilai
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koefisien korelasi yang nilainya berkisar antara -1, 0, dan 1. Nilai -1 artinya
terdapat korelasi negatif yang sempurna, 0 artinya tidak ada korelasi, dan nilai 1
artinya ada korelasi positif yang sempurna. Sebelum dilakukan analisis data
dengan mengguanakan teknik analisis product moment pearson, maka terlebih
dulu dilakukan uji asumsi yaitu :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi dengan normal atau tidak. Dengan uji normalitas juga akan diketahui
apakah sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Jika
pengujian data sampel normal, maka hasil perhitungan statistik dapat
digeneralisasikan pada populasinya.
2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linir atau tidak hubungan antar
variable bebas dan variable terikat, serta untuk mengetahui signifikasi
penyimpangan linieritas hubungan tersebut. Apabila penyimpangan tersebut tidak

signifikan maka hubungan antara kedua variable dinyatakan linier.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada mahasiwa Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, ditemukan hubungan negatif yang signifikan
antara harga diri dan kecenderungan nomophobia. Dengan koefisien
korelasi rxy = -0,552 ; p = 0,002 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa
kecenderungan nomophobia meningkat dengan harga diri yang lebih
rendah, dan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis
"diterima".

2. Secara keseluruhan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variable
harga diri dinyatakan rendah, dengan nilai rata-rata empirik = 42,10 <
rata-rata hipotetik = 50 dan selisihnya tidak melebihi satu SD. Sebaliknya,
variable kecenderungan nomophobia dinyatakan tinggi karena nilai rata-
rata empirik = 53,51 > rata-rata hipotetik = 45 dan selisihnya tidak lebih
dari satu SD.

3. Diketahui bahwa variable harga diri memberikan pengaruh sebesar 30,4%
untuk kecenderungan nomophobia, yang berarti masih ada 69,6%
pengaruh dari faktor lain kecenderungan nomophiobia yaitu faktor jenis

kelamin, faktor wusia, faktor extraversiy dan faktor neurotisme.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyarankan hal-hal berikut

1. Bagi Para Mahasiswa
Diharapkan bagi mahasiswa untuk lebih bijak dalam menggunakan
smartphone, menggunakannya secara positif dan tidak menjadikan
smartphone sebagai kebutuhan khusus bagi diri sendiri. Mahasiswa
diharapkan melakukan kegiatan secara nyata yang lebih bermanfaat agar
dapat mengurangi ketergantungan akan penggunanan smartphone yang
akan menyebabkan kecenderungan nomophobia. Contoh kegiatan nyata
yang bisa dilakukan yaitu seperti mengikuti organisasi kampus ataupun
diluar kampus, ikut forum diskusi mahasiswa, dan juga bersosialisasi
dengan teman-teman di kampus.

2. Bagi Fakultas dan Universitas
Dilihat dari penelitian ini, disarankan fakultas dan universitas untuk
mengadakan suatu kegiatan nyata yang bermanfaat dan kreatif agar
mahasiswa dapat mengurangi penggunaan smartphone yang berlebih dan
dapat menyebabkan kecenderungan nomophobia timbul. Contoh kegiatan
nyata yang bisa dibuat oleh fakultas dan universitas yaitu seperti forum
diskusi mahasiswa, organisasi, ektrakulikuler, dan lainnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah subjek
penelitian dan memilih karakteristik subjek dengan baik, serta diharapkan
untuk meneliti lebih dalam kecenderungan nomophobia dengan variable

lain  seperti  jenis  kelamin, usia, ekstraversi,  neurotisme.
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LAMPIRAN I

DATA PENELITIAN VARIABEL
KECENDERUNGAN NOMOPHOBIA
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LAMPIRAN I11
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Reliability
Scale: KECENDERUNGAN NOMOPHOBIA

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 93 100.0
Excluded® 0 .0
Total 93 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha|N of Items

935 18

Item Statistics

Mean | Std. Deviation N
NP1 2.75 .692 93
NP2 291 .696 93
NP3 2.65 786 93
NP4 2.95 .670 93
NP5 2.72 .809 93
NP6 2.81 .849 93
NP7 2.70 .823 93
NP8 2.99 798 93
NP9 2.87 729 93
NP10 2.87 .823 93
NP11 3.06 759 93
NP12 2.82 741 93
NP13 2.98 767 93
NP14 2.92 779 93
NP15 2.83 .830 93
NP16 2.63 818 93
NP17 2.38 .830 93
NP18 2.39 .832 93
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

76

Document Accepted 20/10/23

Access From (repository.uma.ac.id)20/10/23



Afifah Hanan Siswanto - Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kecenderungan...

77

NP19 2.30 783 93
NP20 2.76 .846 93
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item-Total [ Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
NP1 52.55 103.572 230 .905
NP2 52.39 102.095 .535 903
NP3 52.66 100.582 .565 903
NP4 52.35 101.811 .580 903
NP5 52.58 100.567 547 903
NP6 52.50 98.591 .640 901
NP7 52.60 98.790 .650 901
NP8 52.31 100.442 564 903
NP9 52.43 102.102 .507 .904
NP 10| 52.43 98.360 678 901
NP11 52.24 100.652 282 902
NP12 52.48 99.235 .699 .900
NP13 52.33 98.254 740 .900
NP 14 52.38 97.932 750 .909
NP15 52.47 96.993 759 .909
NP16 52.67 97.303 751 .909
NP17 52.93 98.132 .686 .900
NP18 52.91 97.952 .696 .900
NP19 53.01 100.976 541 903
NP20| 52.54 99.782 .568 903
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Reliability
Scale: HARGA DIRI

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 93 100.0
Excluded® 0 .0
Total 93 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha|N of Items

846 20

Item Statistics

Mean | Std. Deviation N
HD1 3.10 .660
HD2 3.49 .544
HD3 2.90 .644
HD4 2.87 .629
HD5 1.87 726
HD6 2.54 760
HD7 3.26 .624
HD8 2.87 .646
HD9 2.81 .664
HD10 2.97 .840
HD11 2.60 709
HDI12 3.52 .601
HD13 2.97 616
HD14 2.26 765
HD15 2.47 701
HD16 3.33 S18
HD17 1.90 .644
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HDI18 2.61 752 30
HD19 3.00 .676 30
HD20 3.47 .618 30
HD21 2.69 766 30
HD22 2.55 .828 30
HD23 2.69 .675 30
HD24 2.45 .801 30
HD25 2.73 911 30

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
HDI 66.83 60.448 374 .840]
HD2 66.43 63.922 -.059 .849
HD3 67.02 59.608 .370 .837
HD4 67.05 60.138 324 .839
HDS 68.05 58.073 461 .834
HD6 67.39 57.979 445 .834
HD7 66.67 62.094 124 .845
HDS 67.05 60.312 .396 .840]
HD9 67.12 58.714 447 .834
HD10] 66.96 55.302 616 .826
HDI11 67.32 57.373 542 .831
HD12 66.41 60.940 256 .841
HDI13 66.96 61.063 335 .841
HD14 67.67 60.290 238 .842
HDI5 67.45 59.881 307 .839
HD16 66.59 61.549 332 .841
HD17 68.02 59.282 404 .836
HDI18 67.31 57.782 468 .833
HD19 66.92 58.853 424 .835
HD20] 66.45 59.989 348 .838
HD21 67.24 56.965 532 .831
HD22 67.38 55.759 587 .828
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HD23 67.24 59.378 272 .837
HD24 67.47 56.035 .586 .828
HD25 67.19 55.593 .536 .830

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/10/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20/10/23



Afifah Hanan Siswanto - Hubungan Antara Harga Diri Dengan Kecenderungan...

81

LAMPIRAN IV
UJI NORMALITAS
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nomophobia | harga diri

N

Normal Parameters?

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

93 93
53.51 42.10
8.087 6.533

.083 .194
.083 .194
-.080 -.096
928 2.170
355 .642

a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN V
UJI LINEARITAS
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Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Harga diri *
i 931 100.0% 0 .0% 93 100.0%,
Nomophobia
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Harga diri * Between  (Combined) 14681.975 23| 444.908 2.107| .003

Nomophobia Groups _ _
Linearity 2364.823

—_—

2364.823(11.201f .001

Deviation from
. ] 12317.151 221 384911 1.823] .114
Linearity

Within Groups 19212.873 69| 211.130
Total 33894.848 92

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Harga diri * Nomophobia -.552 304 916 839
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LAMPIRAN VI
UJlI KORELASI
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Correlations
Correlations
nomophobia
nomophobia Pearson Correlation 1 -.552™
Sig. (2-tailed) .002
N 93 93
harga diri Pearson Correlation -.552™ 1
Sig. (2-tailed) .002
N 93 93

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN VII
AITEM SCREENING
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IDENTITAS

Nama/Inisial

Jenis Kelamin
Usia
Angkatan/Stambuk
Program Studi

1. Berapa lama ata senerapa sering anda menggunakan smartphone dalam satu
hari? Dan apa saja yang anda lakukan di smartphone anda?

rumah?

3. Ketika berada di tempat yang tidak diperbolehkan menggunakan smartphone
seperti di bioskop, teater, pesawat atau pom bensin, apakah anda merasa cemas
dan gugup, atau melanggar peraturan tersebut dengan tetap menggunakian
smartphone?

4. Apakah anda selalu mengaktifkan smartphone anda walaupun sedang melakukan
pengisian daya dan membiarkan smartphone anda aktif selala anda tidur? Jika
iya mengapa?

5. Ketika berinteraksi dengan individu lain apakah anda lebih nyaman
melakukannya secara tatap muka atau secara online? Mengapa?

6. Apakah anda memiliki hutang atau pinjaman terkait penggunaan smartphone
seperti pulsa, paket data, ataupun smartphone terbaru yang canggih?
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LAMPIRAN VI1II
SKALA PENELITIAN
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SKALA KECENDERUNGAN NOMOPHOBIA

IDENTITAS

Nama/Inisial

Jenis Kelamin

Usia

Angkatan/Stambuk

Program Studi

PETUNJUK PENGISIAN

Skala ini terdiri atas 18 butir pernyataan

1.

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Kemudian berikan jawaban
anda pada pilihan yang sudah disediakan dengan memberikan tanda silang
(X) pada kolom yang sudahn tersedia, yaitu:

STS : Sangat Tidak Sesuai

TS : Tidak Sesuai

S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai

Dimohon mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Setiap
orang memiliki jawaban yang berbeda namun semua jawaban dianggap
BENAR dan tidak ada jawaban yang SALAH. Jawaban yang paling

benar adalah yang sesuai dengan diri anda.

No

Pernyataan SS| S | TS | STS

Saya akan merasa kesal apabila saya tidak dapat
melihat informasi di smartphone saat saya
menginginkannya
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Saya akan merasa kesal apabila saya tidak dapat
menggunakan smartphone dan/atau fiturnya saat
saya menginginkannya.

Saya akan merasa kesal apabila saya tidak dapat
menggunakan smartphone dan/atau fiturnya saat
saya menginginkannya.

Saya takut ketika smartphone saya kehabisan
baterai.

Saya akan panik apabila kuota internet saya akan
habis.

Saat tidak ada sinyal atau tidak tersambung WI-FI,
maka saya akan mengecek smartphone terus-
menerus untuk melihat apakah saya bisa
mendapatkan sinyal atau dapat mencari jaringan
WI-FI.

Saya takut terlantar di suatu tempat, apabila saya
tidak dapat menggunakan smartphone.

Apabila dalam sementara waktu saya tidak dapat
mengecek smartphone saya, maka saya akan
memiliki keinginan untuk mengeceknya.

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, maka
saya akan merasa cemas karena tidak dapat
berkomunikasi dengan keluarga dan/atau teman.

10

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasa gelisah karena tidak dapat menerima
pesan dan telepon.

11

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasa gelisah karena tidak dapat terhubung
dengan keluarga dan/atau teman.

12

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasa gelisah karena saya tidak tau apabila
seseorang menghubungi saya.

13

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasa cemas karena koneksi saya terhadap
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keluarga dan/atau teman akan terputus.

14

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasa gelisah karena tidak dapat tersambung
pada sosial media yang saya miliki.

15

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasa tidak nyaman karena tidak dapat selalu
up-to-date dengan sosial media dan jejaring online
saya.

16

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasa canggung karena tidak dapat
mengecek notifikasi dari kenalan dan media sosial
saya.

17

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasa cemas karena tidak dapat mengecek e-
mail.

18

Ketika smartphone saya tidak di sekitar saya, saya
akan merasakan keanehan karena saya tidak tau apa
yang harus dilakukan.
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SKALA HARGA DIRI
IDENTITAS

Nama/Inisial

Jenis Kelamin
Usia
Angkatan/Stambuk

Program Studi

PETUNJUK PENGISIAN
Skala ini terdiri atas 18 butir pernyataan

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Kemudian berikan jawaban
anda pada pilihan yang sudah disediakan dengan memberikan tanda silang
(X) pada kolom yang sudahn tersedia, yaitu:

STS : Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai

S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai

2. Dimohon mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Setiap
orang memiliki jawaban yang berbeda namun semua jawaban dianggap
BENAR dan tidak ada jawaban yang SALAH. Jawaban yang paling

benar adalah yang sesuai dengan diri anda.

No Pernyataan SS| S | TS | STS

1 | Saya selalu berpikir positif terhadap diri sendiri

2 | Saya sering berpikir bahwa yang saya lakukan
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selama ini tidak ada yang berguna.

3 | Saya mampu mengendalikan diri saya saat sedang
mengalami emosi negatif.

4 | Saya sering merasa ragu ketika ingin
menyampaikan pendapat saya.

5 | Saya jarang diminta untuk bergabung dalam
kegiatan-kegiatan dilingkungan sosial.

6 | Teman-teman selalu memberikan dukungan penuh
pada keputusan yang saya ambil.

7 | Teman-teman tidak suka bercerita tentang masalah
mereka kepada saya.

8 | Saya merasa sebagai orang yang tidak berguna di
lingkungan sosial.

9 | Saya selalu aktif dalam kegiatan dilingkungan
sosial.

10 | Saya tidak pernah meninggalkan ibadah

11 | Saya sering menunda-nunda ibadah.

12 | Saya selalu menghargai pendapat orang lain.

13 | Saya merasa kurang percaya diri ketika
mengahadapi hal-hal baru.

14 | Saya merasa tidak mampu menyelesaikan tugas-
tugas saya.

15 | Orang-orang di sekeliling saya menerima saya apa
adanya.

16 | Saya selalu mensyukuri apa yang telah di berikan
oleh Tuhan kepada saya saat ini.

17 | Saya jarang diajak untuk berdiskusi pada kegiatan-
kegiatan sosial.

18 | Saya sering berpikir negatif tethadap diri saya.

19 | Saya tidak yakin dengan kemampuan yang saya
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miliki sekarang.

20

Saat berkumpul dengan teman, saya seperti sedang
sendirian.
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LAMPIRAN IX
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
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